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Abstract :

The ability to think critically is one of the essential skills that students must have in facing the challenges of the modern
era, especially at the Madrasah Ibtidaiyah (MI) level. In this information era, critical thinking skills are becoming
increasingly important because students need to sort, analyze and evaluate very diverse and abundant information.
The research method uses a qualitative approach with a focus on in-depth analysis of the experiences of students and
teachers at M Nurul Islam 02 Bades who have used mind mapping in the subject of Natural Science. Data collection
techniques through interviews, observation and document analysis. The findings in this research are that the use of
mind mapping media is effective in developing students' critical thinking skills. Students who use mind mapping
show an increase in the ability to analyze, connect concepts, and make conclusions. Teachers also reported that mind
mapping helped students be more active in the learning process and increased their creativity. Mind mapping also
facilitates discussion and collaboration among students, which is an important aspect in the development of critical
thinking.
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Abstrak :

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan esensial yang harus dimiliki oleh peserta
didik dalam menghadapi tantangan zaman modern, terutama di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI). Di era
informasi ini, kemampuan berpikir kritis menjadi semakin penting karena peserta didik perlu memilah,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang sangat beragam dan berlimpah. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada analisis mendalam terhadap pengalaman peserta
didik dan guru di MI Nurul Islam 02 Bades yang telah menggunakan mind mapping pada mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam. Teknik Pengumpulan Data melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen.
Hasil temuan dalam penelitian ini yaitu penggunaan media mind mapping efektif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peserta didik yang menggunakan mind mapping menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan menganalisis, menghubungkan konsep, dan membuat kesimpulan. Mind
mapping membantu peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran dan meningkatkan kreativitas
peserta didik. Mind mapping juga memfasilitasi diskusi dan kolaborasi di antara peserta didik, yang
merupakan aspek penting dalam pengembangan berpikir kritis.

Kata kunci: Mind Mapping, Berpikir Kritis
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan penting yang
harus dikembangkan siswa untuk menghadapi tantangan masa kini. Keterampilan ini
penting tidak hanya untuk meningkatkan kinerja akademik tetapi juga untuk
memungkinkan siswa mengatasi berbagai situasi kompleks dalam kehidupan sehari-
hari. Di era informasi ini, keterampilan berpikir kritis menjadi semakin penting karena
siswa perlu mengkategorikan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang sangat
beragam dan kaya. (S Zubaidah: 2016), (R. Septikasari: 2018), (M. L. Sayuti: 2022).

Namun kenyataannya masih banyak siswa yang kesulitan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Hal ini disebabkan oleh berbagai macam faktor, antara lain
metode pembelajaran yang kurang merangsang dan melatih keterampilan tersebut
dengan sangat efektif. MI Nurul Islam 02 Bades Metode pembelajaran tradisional sering
kali berfokus pada menghafal dan menguasai konten tanpa memberikan ruang yang
cukup bagi siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. (D.T. Sari: 2022), (U, Amelia: 2023).

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan penggunaan media mind map. Pemetaan pikiran adalah teknik
visual yang membantu siswa mengatur informasi dengan cara yang lebih terstruktur dan
konsisten. (D Meilina dkk: 2024). Melalui peta pikiran, siswa menghubungkan berbagai
konsep, melihat hubungan antar ide, dan memperdalam pemahamannya. Teknik ini
tidak hanya membantu dalam memahami isi, namun juga mendorong siswa untuk
berpikir lebih kritis dan analitis.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa peta pikiran efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu mata pelajaran dan membantu mereka
mengingat informasi. (A Septyani, dkk : 2014), (A. S. Kusuma, & Z. W. Baskara: 2023), (F.
Kosasih: 2023). Namun, penelitian mengenai dampak media mind mapping terhadap
kemampuan berpikir kritis masih terbatas, terutama dalam konteks sekolah dasar di
Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan
media mind mapping dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik di
MI Nurul Islam 02 Bades.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berarti dalam bidang pendidikan, khususnya dalam pengembangan
media pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif. Selain itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi para pendidik di MI Nurul Islam 02
Bades dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada analisis
mendalam terhadap pengalaman peserta didik dan guru di MI Nurul Islam 02 Bades
yang telah menggunakan media mind mapping pada mata pelajaran Ilmu Pengathuan
Alam. (H. Wijaya, 2019), (I. N. Sari., L. P. Lestari., dkk, 2022). Teknik Pengumpulan Data
melalui wawancara mendalam dengan peserta didik dan guru, observasi pembelajaran,
dan analisis dokumen seperti catatan kelas. Data dianalisis secara induktif untuk

Joedu : Journal of Basic Education Vol. 03 No. 01 (2024)
Available online at https://ejournal.stitmiftahulmidad.ac.id/index.php/joedu




mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari wawancara dan observasi. (M. R.
Fadli, 2021), (Y. Rifa’i, 2023), (F. E. Jelahut, 2022).

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media mind map dalam
pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa MI Sekolah Nurul Islam 02 Bades.
Dalam penelitian ini, pemetaan pikiran digunakan sebagai alat bantu visual untuk
membantu siswa mengatur dan menghubungkan berbagai konsep secara sistematis dan
logis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus,
meliputi observasi pembelajaran, wawancara mendalam terhadap guru dan siswa, dan
analisis dokumen yang relevan. Temuan penelitian penggunaan media mind map untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam
02 Bades adalah sebagai berikut:

1. Kreativitas dan Inovasi dalam Pembelajaran

Mind Mapping mendorong kreativitas siswa dengan memberikan kebebasan
mengekspresikan ide secara visual. Siswa menjadi lebih terlibat dalam proses
pembelajaran karena dapat membuat peta pikiran sendiri yang menarik. Hal ini
tidak hanya meningkatkan motivasi belajar tetapi juga mendorong siswa untuk
berpikir lebih mendalam. Siswa dapat membuat peta pikiran pribadi mereka
sendiri untuk membantu mereka lebih memahami dan mengingat informasi.

Berdasarkan Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa
menjadi lebih kreatif ketika menggunakan peta pikiran. Peserta didik lebih
mungkin untuk mewakili konsep dan ide dalam bentuk visual mereka sendiri,
menggunakan warna dan simbol yang berbeda untuk membedakan dan
memvisualisasikan hubungan antar konsep. Selama observasi kelas, siswa terlihat
aktif dan antusias membuat peta pikiran. Siswa akan berkreasi dalam menyusun
peta pikiran yang telah dibuatnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa merasa lebih
terbuka untuk mengungkapkan gagasannya dengan cara yang menurutnya paling
efektif. Peta pikiran yang dibuat siswa juga mencerminkan tingkat kreativitas yang
berbeda-beda. Beberapa siswa menunjukkan pemikiran yang tidak konvensional
dengan memasukkan elemen visual yang tidak konvensional, sementara yang lain
mengambil pendekatan yang lebih tradisional namun fokus pada kreativitas
dalam mengatur dan menyajikan informasi.

Contoh materi yang peserta didik buat dengan konsep mind mapping yaitu
mind map ekosistem: peserta didik dapat membuat mind map tentang ekosistem
tertentu, seperti hutan hujan, gurun, atau terumbu karang. Mereka dapat
menyertakan informasi tentang flora dan fauna yang ada di ekosistem tersebut,
interaksi antara organisme, serta dampak perubahan lingkungan terhadap
ekosistem. Mind map tata surya: peserta didik dapat membuat mind map yang
menjelaskan tata surya, dengan matahari di pusat dan planet-planet serta objek-
objek lainnya di sekitarnya. Peserta didik dapat menambahkan informasi tentang
karakteristik setiap planet, seperti suhu, ukuran, komposisi atmosfer, dan satelit
yang dimilikinya.
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Dengan demikian, penggunaan mind mapping dalam pembelajaran IPA
tidak hanya meningkatkan pemahaman dan ingatan peserta didik terhadap
materi pelajaran tetapi juga mendorong mereka untuk berinovasi dan berpikir
kreatif. Hal ini menjadikan mind mapping sebagai alat yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

. Diskusi dan Kolaborasi yang Lebih Baik

Mind mapping menumbuhkan diskusi dan kolaborasi di antara siswa.
Siswa dapat bekerja sama dalam kelompok untuk membuat peta pikiran, dan
melalui diskusi dan berbagi ide, saling berdiskusi dan belajar, siswa dapat saling
belajar dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Hal ini tidak hanya
meningkatkan partisipasi siswa di kelas, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir sosial dan kritis melalui interaksi dan kolaborasi. Diskusi
kelompok melalui pembuatan peta pikiran dapat membantu siswa lebih
memahami materi pembelajaran dari berbagai sudut pandang.

Berdasarkan hasil wawancara terjadi peningkatan dalam diskusi kelompok
yang diinisiasi oleh kegiatan pembuatan mind map. Peserta didik cenderung untuk
berdiskusi lebih aktif mengenai bagaimana peserta didik akan mengatur dan
menghubungkan ide-ide peserta didik dalam mind map, serta mempertimbangkan
perspektif dan ide dari anggota kelompok lainnya. Selama observasi, peserta didik
terlihat berinteraksi secara produktif dalam kelompok saat membuat mind map.
Peserta didik saling bertukar pendapat, memberikan masukan satu sama lain, dan
secara kolektif mencapai kesepakatan. Hasil dari diskusi dan kolaborasi ini
terlihat dalam mind map yang dihasilkan, yang menunjukkan adanya kerjasama
dan integrasi ide-ide dari berbagai anggota kelompok. Hal ini dapat
meningkatkan pemahaman bersama tentang materi yang dipelajari. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini meningkatkan partisipasi
peserta didik dan membuat pembelajaran lebih interaktif.

Contoh diskusi dan aktivitas kolaboratif: Peserta didik dibagi menjadi
beberapa kelompok dan setiap kelompok bertugas membuat peta pikiran rantai
makanan di berbagai ekosistem (hutan, lautan, padang rumput, dll). Pertukaran
Informasi: Setelah peta pikiran selesai, kelompok akan bertukar informasi dan
membandingkan rantai makanan. Setiap kelompok akan mendiskusikan
persamaan dan perbedaan serta faktor-faktor yang mempengaruhi rantai
makanan di masing-masing ekosistem. Kelompok juga dapat menambahkan
informasi tentang bagaimana perubahan lingkungan global seperti polusi dan
perubahan iklim mempengaruhi rantai makanan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui mind mappingSiswa
akan mampu menggabungkan perspektif dan informasi yang berbeda menjadi
satu kesatuan yang koheren, dan akan mampu mengenali hubungan antara
konsep-konsep yang berbeda dan mendiskusikan maknanya dengan lebih baik.
Proses ini tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual siswa, tetapi juga
mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja tim. Oleh karena itu, peta
pikiran dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kolaboratif dan interaktif dalam mata pelajaran IPA.
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3. Kemampuan Menghubungkan Konsep

Salah Aspek penting dari berpikir kritis adalah kemampuan untuk
menghubungkan konsep-konsep yang berbeda. Peta pikiran membantu peserta
didik melihat hubungan antara berbagai topik dan ide, memungkinkan mereka
menarik kesimpulan yang lebih berguna dan holistik. Hal ini terlihat dari
meningkatnya kemampuan peserta didik dalam membuat peta konsep yang
kompleks dan terstruktur. Peserta didik akan mampu mengidentifikasi dan
mengorganisasikan informasi secara lebih terstruktur dan logis, meningkatkan
kemampuan berpikir analitis dan kritis. Peningkatan ini terlihat pada kemampuan
peserta didik dalam membuat peta konsep yang kompleks dan terstruktur dengan
baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, kemampuan peserta didik
dalam mengidentifikasi dan menghubungkan berbagai konsep meningkat ketika
menggunakan Mind mapping. Peserta didik lebih banyak merefleksikan pemikiran
analitis dan berpikir lebih jauh tentang bagaimana suatu konsep dapat
berhubungan dengan konsep lainnya. Selama observasi pembelajaran, peserta
didik diamati secara aktif mencari hubungan antar konsep. Peserta didik akan
menunjukkan kemampuan untuk menjelaskan hubungan kompleks antara
berbagai topik dan sub topik yang dipelajari. Mind mapping yang dihasilkan
menunjukkan kemampuan yang berbeda-beda dalam menghubungkan konsep.
Beberapa Mind mapping menunjukkan hubungan yang mendalam antara elemen-
elemen yang berbeda, sementara yang lain menunjukkan hubungan yang lebih
linier namun tetap menyertakan analisis yang bermakna.

Contoh kemampuan peserta didik dalam menghubungkan konsep materi
Fotosintesis: peserta didik membuat mind map yang menjelaskan proses
fotosintesis, termasuk peran cahaya matahari, air, dan karbon dioksida dalam
menghasilkan glukosa dan oksigen. Materi tersebut dihubungkan dengan konsep
materi rantai makanan: Mind map menunjukkan hubungan antara fotosintesis dan
rantai makanan. Cabang dari glukosa yang dihasilkan tumbuhan terhubung ke
herbivora yang memakan tumbuhan, kemudian ke karnivora yang memakan
herbivora, dan seterusnya, menggambarkan aliran energi dalam ekosistem.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menggunakan mind mapping
dalam pembelajaran IPA memungkinkan peserta didik secara efektif
menghubungkan berbagai konsep alam yang kompleks dan saling terkait. Dengan
visualisasi yang jelas dan terstruktur, mind mapping membantu peserta didik
memahami hubungan antara berbagai proses dan fenomena alam, seperti siklus
hidrologi, fotosintesis, rantai makanan, dan perubahan iklim. Siswa dapat melihat
gambaran besar dari konsep-konsep yang dipelajari, memahami interaksi antar
elemen dalam ekosistem, dan mengenali dampak lingkungan dari berbagai
aktivitas alam maupun manusia.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan media mind mapping di
MI Nurul Islam 02 Bades merupakan media yang efektif untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Mind mapping membantu peserta didik
mengorganisir dan menghubungkan informasi secara visual, meningkatkan
keterlibatan dan motivasi belajar, serta memfasilitasi diskusi dan kolaborasi di
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antara peserta didik. Dengan demikian, mind mapping dapat menjadi alat yang
berharga dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pembahasan yang telah ditentukan penelitian ini
menunjukkan bahwa media mind mapping merupakan alat yang efektif untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik di MI Nurul Islam 02 Bades.
Penggunaan mind mapping dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan kreativitas
dan inovasi, tetapi juga memfasilitasi diskusi dan kolaborasi yang lebih baik serta
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menghubungkan konsep-konsep yang
berbeda. Oleh karena itu, mind mapping dapat dijadikan sebagai metode pembelajaran
yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan keterampilan
berpikir kritis peserta didik.
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